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PENDAHULUAN

Mengikuti perkembangan

*perdagangan antara Amerika
- Serikat dengan negara-negara
- dikawasan Asia Timur, terutoma

- dengan Cina, terdapat suatu

penilaian dari kelangan analis
" finance investment atas
- penggunaaan mata uang Dollar

- “seperti yang diuraikan dibawah

ini:
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ore than ‘three decades after

President Nixon dismantled the
: & Bretton Woods monetary order,
global financial markets are in*an unten-
able situation. At the heart of the issue is the
U.S. dollar, still the most important reserve
currency in the world. The dollar is the cur-
rency upon which the interest rates of hun-
dreds of billions of dollars worth of loans,
mortgage credits, and financial derivatives
are pegged, and with which practically oil
and all raw material purchases are transac-
ted.The transformation of the United States
from a prominent industrial nation, into a
consumer society dependent on foreign
manufacturers, has friggered an un;ﬁrec»
edented flood of U.5. currency into Asian
central banks, As a result of the enormous
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| of_ Amencan debt hoidmgs;_

wh:ch _ccumufared in foreign countries,

by ‘wrrue of export surp!uses and for—?

ing market fears, by an official in Ja-
pan, South Korea, or China, is enough
to make the dollar’s tumble continue”

Ekonomi dunia dijalankan dengan mi-
nyak, dan bila ada gangguan terhadap
suplai minyak atau harganya tidak sta-
bil hal ini dapat mengancam kelanju-
tan/kenyamanan pertumbuhan ekono-
mi negara-negara industri yang tingkat
ketergantungan atas minyak impor sa-

ngat tinggi. Pada tahun 1971 para ang-.

gota- OPEC ‘mengadakan pertemuan di
Teheran, Iran dengan membuahkan hasil
empat agenda yang disepakati berkait-
an dengan harga minyak. Salah satu
agendanya yaitu memberlakukan peng-
gunaan mata uang dollar untuk pem-
belian -minyak. Alasan yang sangat
mendasar yakni agar terhindar dari fluk-
tuasi nilai tukar yang sangat tidak sta-
bil. ‘Industri minyak memang lahir di
Amerika dan secara otomatis memba-
wa mata uang Dollar sebagai patokan
~harga minyak, begitu juga untuk pem-
bayarannya. Dan semenjak Dollar di-
gunakan dalam transaksi perdagangan
minyak internasional yang notabene di-
kontrol di New York dan London, telah

- ._ _'dalam tulisannya berjudul :
. abroad, merely a press release express-

: :‘.men;adtkan Amerlka sebagaz hegemo-
ni: ekonom: duma Hal ini pun dluias
oleh Wl!i:am Clark, Global: Research
eign exchange market :ntervent:oqs_;.

!ran s new

‘ol trade system Challenges 'US Cur—

rency (Oct 2004.) mengatakan bahwa

: the control of raw commodity prices
by futures exchanges in London and
New York, the prices for a wide spec-
trum of raw materials—from crude oil
to copper and iron ore—have been
farced to stratospheric levels. The vast
majority of the world’s oil is traded on
the New York NYMEX (Mercantile Ex-
change) and the London IPE {Interna-
tional Petroleum Exchange) in which,
both exchanges are owned by U.S.
corporations. Both of these oil ex-
changes transact oil trades in U.S. cur-

. rency. Iran’s plan to create a new oil

exchange would facilitate trading oil on
the world market in euros. The euro has
become a somewhat stronger and more
stable trading medium than the U.S,
dollar in recent years. Perhaps this is
why Russia, Venezuela, and some
members of OPEC have expressed in-
terest in moving towards a petroeuro
system for oil transactions. Without a
doubt, a successful Iranian oil bourse
may create momentum for other indus-
trialized countries to stop exchanging
their own currencies for petrodollars in
order to buy oil. A shift away from U.S.
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'_cause i‘he demand for petrodoiiars to

."___do!!ar to p!ummet A prec:prtous drop

: ;econom:c !eaa'er

- ZERO-CURRENCY RISK “

Arﬁérikég'sebégai ‘negarapenghasil - mi-
nyak “sebesar 9,5 “juta" barel “per
hari;{bmph)’ dan sekaligus sebagai- ne-
'g’aifai p'ehgiﬁi'port' minyak ‘terbesar ‘seki-
tar 11,5 Sjuta bmph berarti’ total
5!<onsumsmya mencapai 21 Juta bmph,
‘ditambah’ dengan negara-negara indus-
-tri"{léih'nya, ‘membuat sirkulasi ‘mata
uang dollar sangat kuat. Dilihat dari
keterkaitan ekonomi dunia dafam ling-
kU’p’l'péfdagadg;an antar ‘negara saat ini,
sepemnya “sudah tidak lagi untuk men-
‘dapatkan comparative advantage, akan
tetapi telah” merupakan kompetisi un-
tuk melakikan export demi mendapat-
kan/menghasilkan mata uang Dollar
sebanyak-banyaknya guna memberikan
perimbangan pada foreign debts yang
‘sebagai besar didominasi atas mata
uang dollar. Disamping itu secara aku-
mulasi diupayakan untuk menghimpun
cadangan Dollar secara maksimal agar
“dapat mengimbangi nilai tukar terha-

.fdoi!ars to euros in the o:l market would
;' - drop;. perhaps causing the vafue of: Ehe'_'

per in _the val_ue_of the US doﬂar would.
R undermm ”'he' U. S, posman asa. wor!d_
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dap'mata uang ‘lokal: ‘Semakin: tin'gg"i":'_.'::
'desakan pasar ‘untuk mendevaiuas:kan__

mata uang- darl suatu ‘negara,’ semakm_'-'_ :
-banyak cadangan mata uang: Do!!ar di-

perlukan untuk mempertahankan m!a;

tukarnya dl bank sentral. Diperklrakan :
“dua pertiga bank senwral diseluruh du- -

nia secara resmi telah menetapkan. for--
eign exchange reserve dengan mata
uang Dollar. Dalam kondisi yang sama
negara--negara -penge__xport_--minyé_k
juga menyimpan_keuntungan yang

melimpah dengan mata uang -Dollar

dalam penerimaan pembayarannya.
Menénamkan.:ker_n_bali dengan Dollar
tersebut dari:hasil penjualan minyak
(baca: petradollar) menciptakan ekono-
mi:Amerika menjadi “ zero. currency
risk-*. Norwegia sebagai salah satu
negara pengexport minyak signifikan
dengan-kapasitas produksi sebesar 3,3

juta bmph, telah menanamkam modal-

nya puluhan miliar Dollar pada stocks
and US.government bond, begitu juga

‘Rusia sebagai negara penghasil minyak

nomor dua didunia (sekitar 8 juta bmph)
melakukan hal yang sama. Sedangkan
Arab Saudi pengexport minyak terbe-
sar didunia mempunyai 700 miliar Dol-

lar yang telah diinvestasikan di Ame-

rika dalam berbagai sektor. Dengan
menggunakan sistem mata uang Dol-
lar vang bertindak sebagai world reserve
currenicy dalam perdagangan minyak
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v '.dan ;uga pada sebaglan besar perda—

k _gangan Eamnya diseluruh dunta -mem-

| '-:'Z'buat permmtaan atas. mata ‘uang Do!iar

B 'sanga‘t tmggl terbentuk secara “artifi-

'MULAI BERALIH KE EURD"

Irak yang ‘sejak Perang Teluk I terkena
-‘sank‘si ‘ekonomi dibawah ketentuan UN
Resolusi’986 ‘mengalami - ‘penurunan
'kapasﬁas produksi minyaknya menjadi
hanya 600 ribu bmph dari 2,5 juta bmph.
‘Pada saat itu berbagai upaya dilakukan
oleh Presiden ‘Irak, Saddam Hussein
untuk mendapatkan keuntungan ekono-
mi ‘dari ‘hasil produksi minyaknya. Pada
akhir tahun 2000, Irak mengambil si-
kap mengubah haluan dari apa yang
dijuluki “enemy currency” Dolfar ke
Euro® dalam transaksi- penjualan
minyaknya. Sewaktu berubah ke Euro,
nilai mata uang tersebut sangat rendah
dibandingkan dengan Dollar. Pertim-
bangan Irak memindahkan ke Euro
semata mata hanya gerakan politik,
bukan merupakan suatu pertimbangan
ekonomi. Namun pada saat yang ber-
samaan Washington menilai bahwa
pergeseran menggunakan Euro meru-
pakan tanda bahwa “lonceng telah
berbunyi”, dan akan menjadi pertanya-
an yang sangat krusial: Siapa berikut-

nya yang akan mengikuti }'ejéki'i?ék?
Setelah ‘kejadian 11 September 200]

Presiden ‘Amerika, ‘George W, Bush

menyatakan . perang Afghamstan meru-
pakan perang: “untuk “melawan: teroris,

Iran
dan Korea Utara sebagai- negara' ”Axts
of Evil". Tidak lama kemudian se_teiah
deklarasi tersebut, di kawasan produksi

kemudian mendeklaraSIkan lrak'

minyak di Amerika Latin berf;i__r’ag’s_ung
Amerika di
Kolombia dan kemudian terjadi. perco-

program militerisasi

baan penggulingan kekuasaan di Ven-
ezuela pada bulan April 2002.. Kedua
negara ini merupakan buffer. zone un-
tuk suplai minyak di kawasan Amerika
Serikat bagian selatan. Sebeiumr__aya ada
sebuah laporan Kongres pada. bulan
fanuari 2001 yang secara garis, besar
mengungkapkan agar Pentagon mem-
persiapkan diri terhadap ancaman
penggunaan senjata nuklir oleh Rusia,
Cina, Irak, Korea Utara, Iran dan.Syria.
Dari pernyataan tersebut terindikasikan
adanya suatu korelasi dimana negara
negara itu ternyata telah memulai pe-
ngurangan nilai-nilai kepentingan eko-
nomi Amerika dengan penggunaan
mata uvang Euro dalam transaksi mi-
nyaknya. Venezuela sebagai negara
pengekspor minyak nomor empat di
dunia dengan kapasitas produksi_sebe-
sar 3,2 juta bmph telah melakukan
upaya barter minyak dengan 12 nega-
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ra _ ':..kaw__asa. .Am_enka Latm dan juga--

X f{me!aku.k in

Jan): yang dapat mengakibatkan, cepat
_au fambat, - berakhlmya kekuatan
: 'f--fDoIEar Cma ;uga telah mu!at melaku-
" “kan ‘hal yang serupa. dengan mengim-
'--lb_a_ngt cad_a_ng_a_n deyl_s_a_n){a ‘dengan
i EUrG: fran --yﬁahg"':!me_m_p{x__r:\y'ai kép_'asitas
~produksi sekitar:3,6 juta bmph, Egﬁs_ebagi-
: -ah_'if*h’a'si_lap_r'o_d_uksi i--miny'a:kny_a'_;-_yang di-
it ék’s‘por’.-:&ibéya_i'fdengar_ij :_E_u ro. Disisi lain,
~sébagiah negara-negara konsumen mi-

nyak di Timur Tengah, seperti Jordania
~-sejak tahun 2000 juga telah beralih ke

Euro, begitu pun Syria."Sementara Rusia
 telah mulai bergeser untuk mengguna-
- kan Euro sejak awal tahun 2001. Sede-
~ retan negara-negara, penghasai minyak
- _-51gmftkan ini sepertinya telah membu—
nyikan Ionceng kepada Washmgton
yang | membenkan dampak secara tl-
~dak Iangsung dengan upaya pengurang-
'an penggunaan mata_uang. Dofiar da-
lam. transaksi- perdagangan mlnyak
merek_a._

: Jt;o_ __menghasrlkan suatu pandangan

__..;.ifmmya_ _.(devaluat:on pressure on dol- bahwa di- dalam pemermtahan Amerska_ _

- a5

7 A!; ?’ERNA T! VE

__Ne;rSIf_s k351 Cadangan_ !NTERNAT!@NA& RESERVE

"ﬁ CURRENGY “ 0t i

teiah ter;adl suatu, penafsaran bahwa

'Arab Saud: dapat diklasﬁikas:kan seba- |
'_gaf ”enem}/ karena d:nyatakan seba— :

gai tempat sarang teroris. Diba!ik per-

:nyataan itu ternyata ada target terselu-
"bung, yang ttdak lam menghendakl pe-'
Enguasaan Eadang mmyak “termasuk in-
vestasi yang telah ditanamkan di Ame-
"'r:ka Atas Iaporan konsu!tan tersebut,
'Arab Saudl member:kan reaks; dengan
'berupaya menark ratusan miliar Doi~
"!ar yang ‘telah diinvestasikan di Ame-
'nka Euro telah dlgunakan di beberapa

negara sebagal alternanve mrernanonai
reserve currency, dan semakm ‘dimina-

i untuk d:gunakan sebagal transaskt
"mlnyak Sampa: pertengahan tahun
'2003 nlia;nya makin hari semakm

enguat sampai 20% terhadap Dollar
semen;ak diperkenalkan di pasar. Pada
sisi fain ;Jenurunan nilai Doiiar ini me-

:rupakan ancaman atas hegemom eko-

nomi Amerika Serikat. Prediksi perhi-
ttmgan kekuatan mata uang Euro ke

“depan, akan bertambah lagi setelah
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| bergabungnya sepufuh negara menjadi

P anggota. tetap Uni Fropa: Sampal awal

tahun 2004 GDP Uni Eropa secara

agregate men;ad; $ 9,6 mlllar dengan
o :penduduk 450:_Juta sedangkan Amerika

0,5 miliar dengan '.penduduk

_s: m_s__n__yak yang d:kefuarkan oieh suatu
:Iembaga terkemuka dx Amenka zona
__Eropa mengimpor mmyak dari kawas-
an Tmur Tengah ieblh besar 33% d:-
_-bandangkan dengan Amenka Yang
akan. lebih men;ads perhatsan khusus
_dlkemudlan harf terutama berkaltan
dengan mata uang Euro, apab]la dua
negara penghasﬂ mmyak di kawasan
Eropa, seperti Norwegaa dengan nllau
produks: 3.3 Juta bmph dan !nggns yang
memproduks: sebesar 2,6 juta bmph
bergabung Kedua negara ini_merupa-
kan penghasnf mmyak s:gnlflkan dari
_kawasan Laut Utara, yang d!jadlkaﬂ
patokan harga mmyak internasional,
Brent, dalam perdagangan mmyak Na-
mun mesklpun dengan skenario Enggns
‘t;dak bergabung dengan Euro, secara
_tadak !angsung tetap akan menggiring
OPEC, khususnya negara anggota di Ti-
mur Tengah menggunakan patokan har-
ga minyak dengan E'u'ro Dan dilihat
dari_perspektif ekonom: dan moneter
OPEC telah mempertimbangkan untuk
_menggunaéc_annya dalam waktu dekat.
Ketua Petroleum Market and Analysis

OPEC, Mr. Javad Yarjan: daiam _:ip;dato

mempersuapkan pembuatan standansaSJ
atas: transak51 mmyak yang. mengguna—

2003 ya:tu pengumuman oleh Perdana
Menteri Malaysia, Mahatir. Muhamad
sewaktu acara inaugrasi: export LNG ke

Korea Selatan, bahwa untuk mulai
menggunakan Euro. Dan ternyata:se-
lang beberapa ‘wakiu, pernyataan. itu

menimbulkan. reaksi dari. Washington, -

dengan- memberikan anjuran.:(travel
warning) kepada warga Amerika:untuk
tidak ;pergi-ke Malaysia, terutama ke
Sabah lantaran kota tersebut diduga me-
rupakan- sarang organisasi- Al-Qaeda.

KEUNTU NGAN EKONOM!
INDONES]A

Phenomena hegemom Dollar dlClpta-
kan berdasarkan kondisi geopolitik dan
geoekonom: yang sudah terstruktur atas
karakteristik suatu komoditi yang sangat
strategis dan kritikal bagi kehidupan
manusia dizaman moderen ini yaitu mi-
nyak. Perkembangan ekonomi global ti-
dak akan pernah lepas dari aspek geo-
politik dan gecekonomi yang terjadi
antara negara-negara produsen minyak
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- ..nei oil. exporrar dan negara—negara kem—

~ sumen terutama net oil importer. Ke-

| '-fdua aspek perkembangan ini ’{ampak-.

nya perlu d_germatl dan diamati secara

- _fmendatam serta termtegraSI Bavl ne»

i.mi nyak seyog»

| ':3_'_-f5yanya' mempunyal otoritas ‘penuh -un-
'-tuk menentukan suatu; plhhan apakah
‘menggunakan mata uang, Dollar atay
‘Euro, dalam transaksi_ hasil. produksi
‘minyaknya, Sehubungan dengan-itu
‘dalam konteks kepentingan. nasional ,
dikemudian hari kiranya Indonesia da-
pat. menentukan ps]ihan international
reserve CUrrency: yang terbalk Pada
kenyataanya, atau pada hakikatnya hal
tersebut sudah didukung dalam kontrak
-bagi- hasil yang tertera, pada berbagai
“tipe. kontrak. ladang. minyak dan.gas
yang beroperasi di Indonesia dibawah
klausal “payment” dimana. salah satu
butirnya menyatakan “all payments due
-_t_é contractor shall be made .in United
States Dollar or. at PERTAMINA’S
-election,other currencies agreed by
- contractor at a bank to be designated
by contractor.”

Seperiinya alasan yang sangat menda-
sar untuk melakukan pilihan yang ter
baik dalam penggunaan mata uang
asing untuk transaksi seperti diutarakan
~diatas sangatlah tepat. Hal itu ada kai-
tannya dengan kejadian dari salah satu

mitra. Pertamma yang. meiakukan U~
.gatan ke Arbltrase !nternatlona! di Sw:ss:

. agar dana hasal penjuaian m:nyak dan - |
:gas buml dlbekukan Tuntutan itu terja-
di karena pemarmtah !ndonesza menge-. .
Iuarkan Keppres Ne., 39 pada 20 Sepu-'_
-_:tember 1997 yang, menuﬂda beberapa
proyek pembangunan, diantaranya pe-

ngembangan-lapangan panas bumi
berupa_ Joint- Operation. .Contract antar
perusahan swasta dan Per‘amma yang
_te[_a_h__-dl_ta_ndatangampad:a:.,_tanggal 28
November 1994. Meskipun Keppres No.
39/1997 telah dicabut dan telah mene-
tapkan bahwa proyek tersebut dapat
dilanjutkan, .namun .. pihak. mitra
Pertamina tersebut tidak berkeinginan
untuk meneruskan proyek tersebut. Pi-
hak mitra usaha Pertamina itu _§anwa

sekali tidak berkeinginan untuk ber-

kompromi dan berkeinginan untuk min-
ta ganti rugi sesuai dengan keputusan
arbitase sebesar US $ 261 juta. Penga—
dilan di AS sudah membekukan 12 re-
kening milik Pertamina yang total ni-
lainya sekitar US$ 650 juta. Kemudian
pengadilan berencana akan membeku-
kan lagi enam rekening yang juga ber-
ada di AS. Dijelaskan oleh pihak
Pertamina bahwa ada 95% dana yang
dibekukan itu merupakan milik peme-
rintah dari hasil penjualan minyak dan
gas.
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| Dengan memahaml bahwa segaia pem-ﬁ
,_’bayaran mmyak dan gas buma yang__
:-menggunakanfmata uang : Doflar harus -
m_-:'meiafm Ban___ Sentra! Ne\;ﬁ)_ York hal_

" "d:ambll tldak sesual dengan kepent1ng~
“an’ ekonoml Amenka ‘Oleh’ arena itu
'adanya ke;adlan yang drhadapl oleh
“Pertamina“yang mempunyai posisi sa-
'ngat strategts bagl perekonom:an di
indoneSIa nantznya akan memberlkan
dampak negat:ve ekonomi‘yang sangat
'sngntfikan Di lain: hal, bila dilihat dari
:Ietak geografls Indonesia” yang ‘mem-
punyai kapaSItas produksi minyak ting-
gal 1 juta bmph, dan adanya gas alam
sangat besar yang dapat ‘mensuplai
kebutuhan energi untuk kawasan Asia
Pasifik, tidak ada salahnya jika mengi-
kuti jejak negara-negara lain yang te-
lah lebih dahulu ‘menggunakan mata
uang Euro sebagai bentuk alternative
dari hasil penjualan minyak dan gas,
petroeuro, selama justifikasi- ekonomi-
nya memberikan kontribusi nilai-nilai
yang lebih tinggi bagi devisa negara
sehingga sesuai seperti apa yang dia-
manahkan dalam UUD 1945, Pesan
yang dapat disampaikan dari uraian
diatas yang sangat mendasar yakni :

Never pui your eggs into one basket

MID OIL PLATTS INDONESIA

"_Saai ini, Indones:a mengrmpor ecara
__'kombmaSI mmyak mentah dan - BBM
n '_.i'sebesar 800 r:bu barel’ per han_Buia di-

ominal kuantitati "dengan

_.':patokan harga mmyak mternas:onal
) semzsai US$ 60 per. bare! berarti peme—

rintah’ setiap ‘hari harus meﬁgeiuarkan
devisa sekltar US$ 48 juta atau US$
1,50 mlhar per: bulan: Lantas baganaman
bila: harga mmyak mencapai US $°70
per barel ‘atau ‘lebih? Dalam* ‘Upaya
mengimbangi’ penggrogotan- devisa un-
tuk pembayaran BBM dalam“APBN,
perlu ditinjat dari segi pendekatan eco-

‘nomic engineering atas biaya BBM.

Indonesia sekarang ini sudah dalam

‘posisi sama sama berkompetisi uniuk

mendapatkan alokasi expor atau:men-
cari sumber minyak /BBM agar men-
Cfapa'tkah security -of supply . Dengan
melihat kondisi seperti ini, dimana ke-
butuhan impor sangat besar kuan-
titasnya yang diperlukan tiap hari, mem-
berikan konsekuensi bahwa /ndonesia
juga bagian dari pemicu harga mi-
nyak Internasional. Kebutwhan impor
Indonesia terwakili sekitar 1 % dari
permintaan dunia vang telah mencapai
85 juta barel per hari. Berikut dibawah
ini merupakan gambaran posisi indo-
nesia dalam hal mengimpor minyak
mentah dan BBM :
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"Crude o:! fd;ampor lé'dar:_ beperapa nega-"' :.

ralf_i}'

1992 | 154000 Bbi/hari -

1993 1. 1510008bl/hai

41995 | 168000 Bbl/hari:

1996 170 000 bbl/hari

Sumber : US Embassy Petroleum Report, 1997

| KOMBINASI IMPOR MINYAK
TAHUNI - 70 MENTAH & BBM® ©

| 2002 | 556.000 Bbl/hari >

~2003_| 673.000 Bbl/hari *

2004 | 750.000 Bbi/Harix i ¢

1'%2005 | Estimasi: 800,000 Bbl/hari**

» _2_.(_)‘06 F;’oyekéi: 920000 'B'b_i.[hari_*'*_ _

/2007 | Proyeksi: 1.080.000 Bbl/hari*®

72008 | Proyeksi: 1.200.000 Bbi/hari**

2009 | Proyeksiz 1.350.000 Bbihari**

2010 | Proyeksi: 1.4560.000 Bblfhari®®

#C s Koran TEMPO 27 January,2005
FE 2 Egtimasi versi PASKAL

"na Malays:a,--_ Austra-
i ':"__'zlbya, V:etnam N:gena, Tums;a, '

rude oil Import > |-

Dalam”menent‘ukan“ "narga akhir atas

produk-| BBM yang. dibayar oleh konsu-_'_. .
men pada pompa bensm berdasarkan_'-_

refleksa 4 harga pasar yang ‘murni% (real ©
- market pnce) yakm atas. perhttungan'

g 'yang mencakup dari: kegiatan expi'ora-_'_-
tion, dn!!mg, pmduction, (upstream) re- -
-finery; .transportatqon,storage-_..dan. retaif,

(downstream) termasuk:pajak.-Rangkai-
an kegiatan diatas ini yang kalau diurut
dari: atas kebawah merupakan pema-
h_aman___-.-.vert;'cal : inregra:ted hal-mana
merupakan karakter paling mendasar
dari pada industri ;_migas..-.Ber_dasarka'n
pemahaman tersebut untuk. menghasil-
kan BBM-di Indonesia bila dilihat dari

konteks biaya, kontribusi. terbesar bera-

da pada sektor upstream yang mengan-
dung bobot. 80% dikarenakan seluruh
kegiatannya menggunakan mata. uang
Dollar.-Sedangkan sisanya :yang sebe-
sar 20% menggunakan mata: uang Ru-
piah berada pada kegiatan yang dimu-
lai dari transportasi darat sampai ting-
kat pompa bensin atau pengecer (re-
tailer). Konsumen membayar produk
BBM tersebut dengan Rupiah, jadi yang
kembali ke kas negara berupa mata
uang -Rupiah..

Pada sektor upsiream yang mengan-
dung bobot 80%,terdapat dua faktor
yang perlu diperhitungkan secara eko-

nomi komersial : yakni fakior pertama
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' -harga mmyak meni‘ah dzpasar mterna-:
o s:onal dan faktor n;iaz tukar. Ruplah ter-. :
. '_ﬁhadap Dolfar Kedua faktc)r tersebut
) _-"-'.'.mempunyal ketergantungan atas mlal
_ "."senSItswtas yang: sangat tmggl dalam'
o :fkonteks' perkembangan poimk dan’ eko-
: aiil'< dalam. negeri: maupun Iuar_-'-'

: negen dan keduaZnya dapat berge}o- -

!ak/berubah pada setlap saat.

-Berkaita"n_l de:ng'an faktor - pertama yang
. b’eria_nd_aé_,kén' ‘pada‘perkembangan “har-
‘ga minyak mentah dipasar internasion-
al, halitu sangat tergantung pada dua
Unsur ‘external ‘condition: Unsur perta-
ma, ‘mengandung prinsip dasar dari
hukum -dasar ‘ekonomi “supply and
demand” ‘antar negara produsen dan
konsumen, ‘sedangkan unsur- yang ke-
dua’ yaitu sangat berpengaruh pada si-
tuasi perkembangan politik ‘di Timur
Tengah sebagai “ center grawty of the
world economy”, -

Pada faktor kedua yaitu nilai tukar Ru-
piah terhadap” Dollar, pada posisi ini
pemerintah masih mempunyai fungsi
dan peran untuk mengambil berbagai
kebijakan ekonomi (internal condition)
supaya dapat memperkuat nilai tukar
Rupiah. Perubahan nilai mata uang
Rupiah ‘sangat rentan atas kebijakan
pemerintah dan sangat berpengaruh
terhadap cadangan devisa kita yang

‘berada di BI. Jadi salah "séﬁjs'j'a.l.a{:hz icéfu-

arnya kalau hendak mengurangs beban
pemerintah untuk subsidi’ BBM pa
anggaran belanja" negara Jafan satu sa-

“tunya. terlebih dahulu: memperkuat ni-

Aaitukar. Rupiah. terhadap Doiiar Ini

artmya mengupayakan secara maksa-
mal kondisi faktor ‘kedua yang dapat
dilakukan oleh: pemermtah Ketika n:ias
tukar Ruplah Rp 10,000 = US$ 1 yang
berlaku sewaktu pemerintah mengu-
mum_k_a:{:_ken__a__tkan harga sampai. pada
Rp.4200. untuk jenis solartermasuk ber-
bagai produk. lainya, harga minyak di
pasar internasional pernah diatas US$
sof BNCH :

Pemerintah mendifinisikan harga pasar
BBM yang dituangkan dalam Keppres
No.9 tahun 2002 dengan mengacu ke-
pada Mid Oil Platts Singapore (MOPS)
+ 5% ( harga crude oil intake ke re-
finery dan output berupa pet_rb'léum
products atau BBM, sedangkan yang 5%
mewakili biaya “ kegiatan lain lain
untuk sampai di pompa bensin ” ). Ke-
tentuan digunakannya MOPS semata-
mata merupakan salah satu lembaga
yang representative dalam transaksi
membeli harga minyak mentah inter-
nasional dan produk yang dihasilkan
untuk dikawasan Asia Tenggara.' Pada-
hal dengan mekanisme yang sama atas
penerapan system {ransaksi pembelian
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-mmyak mentah sepern dlnegara ia|n~-

___'nya, iog:kanya harga pasar  BBM yang
i.beriaku di !ndonema seharusnya berda-
: 'sarkan perhltungan fata-rata dan dela-

"_pan refmery yang menggunakan crude
- oil: dalam. negeri, termasuk. juga crude_ |

'o:l :mport (CON yang. dipr@ses di dalam
negen sepertl di: Pangkalan Brandan
yang - minyaknya berasal dari. Katapa,
Dumai didatangkan dari Minas dan
D;_u_r:,__.;Sungaa_ Pakning menggunakan
Minas: ,Lalang; ‘Pedada, Lirik; Musi
inputnya dari Minas:,Duri,:Ramba, Jene;
Balikpapan @menggunakan . Belida,
‘Minas Ketapa, Widufi dan sebagian COI;
Cepu memakai Minas ; Cilacap meng-
olah minyak.dari Minas, Ataka, Arjuna,
Handil,wBadak, COl; dan.Balongan
mengolah minyak dari Duri.dan Minas.
Dari kedelapan refinery inilah sebenar-
nya yang mencerminkan harga pasar
BBM Indonesia karena sudah termasuk
perhitungan. transportasi -laut-antar- pu-
lau maupun darat.: Mid Oil Platts Indo-
nesia atau MOPI . '

jadi kalau ditinjau dari-perspektif
geoekonomi,dengan pertimbangan ke-
dua faktor diatas yang mempunyai bo-
bot 80% dalam suatu transaksi minyak
meniah dan BBM, perlu kiranya diper-
timbangkan untuk diberlakukan seluruh
transaksi atas minyak mentah dan BBM
dilakukan di wilayah Indonesia. Dan

_ke'mlﬁ_d:i._éﬁ;5'-d_iia_nji1tka_n dengan langkah - :

yahg1'séh_g_at:;::i'Str_atggEs wyaitu -membayar.

minyak: mentah, petroleum. produCts dan"
gas alam dinlayah Indonesia: dengan
_menggunakan mata: uang- Rupiah sew“-:_
'hmgga tercipta: suatu mekanisme pasar o
'-'atau rush atas: permintaan: Ruplah secas’

ra alami.’ Dari -sinilah - tercipta - Mid Oil
P!atté--lndonesia.Secara gradual tentunya
mekanisme ini- akan memberikan dam-
pak menguatnya nilai mata uang Rupi-

ah. terhadap mata uvang asing lainnya.

Menguatnya nilai tukar mata. uang ru-
piah.pada saat ini akan memberikan
dampak posistif terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam negeri. Multiplier effect
akan -dirasakan langsung oleh rakyat
seperti turunnya harga BBM, tarif lis-
trik, harga pupuk, telkom,air bersih,
dlsb,mengingat secara keseluruhan bia-
ya ‘operasi tersebut juga mengandung
80% mata uang asing, Dollar. Sebagai
salah satu contoh sewaktu harga yang
diperhitungkan PLN menggunakan tarif
US$ .07/Kwh pada saat nilai tukar TUSS
@ Rp 10,000 berarti nilainya setara
dengan Rp 700/Kwh. Kalau Rupiah se-
karang mengalami apresiasi terhadap
Dollar pada Rp 8500 dan dengan meng-
gunakan benchmark US$ .07/<wh me-
nandakan harga baru PLN setara de-
ngan Rp595 /Kwh dan seterusnya de-
ngan berbagai skenario patokan nilai
tukar Rupiah terhadap Dollar. Otomatis
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'harga tarn dasar listrik, standar ‘kebu-
: ':tuhan hldup akan. terjangkau. - Jadi -bila

e ada suatau skenano Rup:ah menguat

""_.'menjadr Rp 5000 =:Rp.350/Kwh atau

- :bahkan sampal kembail menjadi -Rp
L '2000 = Rp:1 40/Kwh,sepert; yang pernah
R ter;adt sebelumnya padatahun 1992 ten-

:tunya daya beli ‘masyarakat akan kem-
bali:menguat, seluruh sendi kehldupan
ekonomi akan kembali tumbuh.

Potensi sumber ‘daya minyak dan- gas
di* Indonesia’ sekitar 40 'milyar barrel
untuk ‘minyak dan ‘136 Tef untuk gas
a!ai_ﬁ ‘yang tersebar pada 60 cekungan
di seluruh wilayah: Dari potensi terse-
but tercatat bahwa cadangan minyak
sebesar 9,5'miiyar barel dan 73,2 tef
untuk ‘gas alam, namun ironisnya, dua
pabrik pupuk di Aceh yang harus ditu-
tup, karena tidak ada lagi gas alam
yang ‘tersedia ‘sebagai feedstock. Me-
nyusul dalam-wakt tidak terlalu lama,
akan ditutup Pabrik Pupuk Kujang lama.
Lagi-lagi kendalanya kekurangan paso-
kan gas alam. Rentetan penutupan ini
tentu akan mengurangi produksi pupuk
secara nasional. Meskipun sudah diu-
payakan berbagai pendekatan ke be-
berapa negara penghasil gas,namun t-
dak ada satupun negara-negara anggo-
ta “OPEC yang memberikan bantuan
alokasi export untuk spot atau fongterm
kontrak. Kalau pun ada, harus dibeli

dengan harga yang ‘sangat tmggu tadak
diberikan prioritas atau discount: khusus
bagf sesama anggota OPEC. -

Sebenarny’a jikalau pemerintah bé‘brhak~
sud ‘untuk - konsisten ‘dengan menguta-
makan program ekonomi rakyat,: perlu
diperjuangkan harga jual gas alarn yang
diproduksi dari ladang Kontraktor }Bagi
Hasil (KBH=PSC) kepada industri-pupuk
dengan menggunakan mata uang Ru-
piah. 30% dari cadangan gas-alam
berada di onshore, dua per tiga nya
terletak di Sumatera ,Kalimantan Timur
dan-Laut Natuna.Sebagian lagi, berada
di-Laut Jawa, perairan sebelah utara
pulau Bali dan kepala burung:Irian
Jaya.Ditambah lagi, begitu melimpah-
nya cadangan gas alam. Banyak:pro-
duksi gas yang terbuang dengan dibakar
secara sia2 (flared), belum lagi terhi-
tung sumur-sumur gas, terutama di ‘on-
shore yang cadangannya marginal te-
tapi tidak dilanjutkan untuk diproduksi
oleh PSC. Memang dipahami bahwa
untuk mengembangkan ladang gas
banyak kendalanya dibandingkan de-
ngan ladang minyak.

Rasio total penggunaan gas alam untuk
industri pupuk dengan total gas yang di
flared setiap tahun mendekati 1mmsch;
Tmmsci. Beranjak dari daia ini menun-
jukkan bahwa gas alam yang jumlah-




agai kan .:'rﬁ_ataf'_ii.Jaﬂg'?bd‘-‘é"?f-"’.'”'-' -

Bagl seorang petam yang tmgga!f-
se- dipulac "Su_iawes& atau di jombang sama.
3'sekah t[dak“dapat membayangkan bah-

: ___murahnya nzlaa gas alam“tersebut teta-':-"_f'

: ";pi disisi- lam mengapa men]ad: nilai

tambah yang begltu besar (mengguna-

: :':kan mata .uang | Do!lar) apablla duadi-_
~kan. sebagal bahan baku untuk kebu- -
'-.tuhan pupuk daiam negeri 7. Industri

.pupuk menggunakan bahan baku uta—
'-ma gas-bumi. mewaklh sampaa 70%
dari- biaya. produk51 Menurut Dlrut PT
Pusri dari hasil dengar pendapat dengan
DPR beberapa waktu yang, lalu mem:
berikan :.gamparan-:'ﬁ_ethitu ngan ketika
ha_fga_ gas. bumi sebesar..US$.1,30/
MM_BTU, -dapat menjual harga pupuk
kepada petani-menjadi Rp. 1. juta/ton
atau Rp. 1000 /kg. Sebagai perbanding-
an dengan harga pupuk _impor;yang
sebesar US$ 135/ton dengan kurs Rp.
8000/ US$1, harga jual-per fon menja-
di Rp. 1,080,000 atau Rp.1080/xg. Per-
bandingan harga impor dengan harga
produksi dalam. negeri -hampir dibilang
tidak ada perbedaan yang signifikan,
padahal produk impor masih terbebani
oleh ongkos tranportasi dan pajak. Hal
ini dapat terjadi karena harga jual gas
alam sebagal feedstock kepada indus-
tri pupuk tidak lain karena mengguna-

."dlbeh dengan mata uang asmg $ se-'_
| dangkan hasil akhir: (end product) dibe-
i dengan mata uang Ruplah Ter!ebih__f o
-'-iagi setelah kita. memasuk; era ekono-"_ s
mi: pasar bebas berarta petam harus me—'_'___V

mahaml prinsip ekonom: yang berlan-
da_sk_a_n_ vern_cal _mfr_egated hal mana
setiap. ada _pe_rge:r_aka_n -harga; minyak

dip_asar. .international otomatis berdam- - '
pak pa;_:la ‘produk yang dihasilkan, jadi
akan mengalami perubahan. - - i

Ekonomi abad 21, yang ditandai de-
ngan globalisasi ekonomi, merupakan
suatu proses kegiatan ekonomi dan
perdagangan, dimana negara-negara -di
seluruh dunia menjadi satu kekuatan
pasar yang’semakin terintegrasi tanpa
rintangan batas teritorial negara. De-
ngan globalisasi ekonomi akan menga-
kibatkan terkikisnya hambatan-hamba-
tan yang secara tradisional masih ada,
lalulintas perdagangan barang dan jasa
antar negara akan semakin bebas, lalu
lintas perdagangan uang dan investasi
dengan aliran modal yang semakin
deras keluar masuknya, pembelian as-
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::set domestxk oleh asmg suatu’ hai yang :

. f:tldak bisa - th:ndarkan Meskipun

demlk;an daiam perkembangan dunia
'.__.'-yang semakm global ini;’ konsekwen-_

-__'j_smy'

. p, b rsaingan ketal dengan negara-ne-
._-_._3gara Tain baik- dalam bldang PFOduk/ :

.perdagangan (product/trad:ng} maupun
jas;a«»;asa (services). Kenyataan ‘utama
‘yang ‘harus - dihadapi oleh !ndonesaa'
dalam era: perdaganganbebas ini yaitu
competition ‘(kompetisi). ' Kompetisi ‘ter-
sebut ‘akan’ menémpatkan Indonesia
dalam ‘suatu ‘persaingan’ yang menem-
patkan Indonesia dalam Suatu kekuat-
a"n*pés.a"r “Tentunya dalam konteks per-
’dagéhgén minyak: mentah ataupun
BBM,Indonesia sudah harus menempat-
kan diri pada posisi sebagai buyer di-
antara negara ‘negara net oil importer
lainnya yang berada di kawasan benua
Eropa,Asia dan tentunya tidak keting-
galan Amerika Serikat dimana purchas-
ing power parity sangat kuat.Dalam hal
membeli minyak impor Indonesia tetap
harus mengikuti international tender.
Tidak mendapatkan diskon khusus,
meskipun sebagai anggota OPEC.

Ditengah tengah Indonesia sudah seba-
gai- net oil importer , pada saat yang
bersamaan pemerintah juga memberi-
kan subsisdi. Dan sebagai akibat dari

kebijakan ini nilai tukar mata uang ru-

";_-l_ncionesna harus 5|ap menghada~_ ini sekitar US$ 33,7 milyar dan US$_39

piah terus- melemah, deﬁs:t anggaran
cepat atay lambat akan bermuara pada

cadangan dev:sa negara yang terkuras'

Kondisa cadangan devisa Indones:a saat

m;lyar pada tahun 2004

Indonesia” yang begitu kaya atas sum-

ber energi seperti minyak, gas’ “alam,
batubara dan berbagaz raw ‘material
iamnya tentu - mempunyal competfﬂve
advantage dan ‘comparative advantage
dibandingkan dengan negara- negara
lain dikawasan regional. Oleh- karena
itu, langkah strategis seperti yang telah
diurakan diatas sangat diperlukan-dan
merupakan jawaban untuk memperkuat
ketahanan ekonomi, terutama -:agar
kedepan Indonesia memiliki purchas-
ing power parity setara dengan negara
negara dikawasan regional dan-sekali-
gus melaksanakan suatu penjabaran
penanganan bidang Migas seperti yang
termaktub dalam- Pasal 33 ayat (3)
Undang-Undang Dasar 1945,yang’ bu-
nyinya- “ Bumi , air dan kekayaan
alam yang terkandung didalamnya
dikuasai oleh Negara dan diper-
gunakan uniuk sebesar-besarnya ke-
makmuran rakyat “. Tidak jauh ber-
beda dari amanah UUD 45,Perez
Alfonzo, seorang tokoh nasionalis dari
Venezuela dan juga yang pernah du-
duk sebagai Minister of Mines and Hy-
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-'_:dmcarbons pada. tahun 1958 di suatu

- forum menyampa:kan pesan dengaﬁ_-

g _maksud untuk mengingatkan kepada.

negara negara penghas:i rninyak: "For
. _'_’z‘he producmg countries, oil was.a =
: _'nafmnal herltage ‘the benefits of

f-which belonged to future generation
as well as to the present. Neither
the resources nor the wealth that
flowed from it should be wasted.
Instead , the earnings should be used
to develop the country more widely.
Sovereign government, rather than

foreign cooperations, should make
-basic decisions.about the production -
- and -disposition of their petroleum.”
Human nature should not be allowed -
to squander. the potential of this

precious resources”.(d
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